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ABSTRACT
Mahbahgie. 1205106010077. Analisis Kesesuaian Lahan Tanaman Kopi (Coffea sp) Menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) di Kecamatan Tangse di bawah bimbingan Dewi Sri Jayanti sebagai ketua dan Fachruddin sebagai anggota.
RINGKASAN
	Kecamatan Tangse merupakan salah satu bagian dari pemerintahan Tingkat II Kabupaten Pidie yang memiliki luas wilayah
mencapai 80.000 ha. Kecamatan Tangse merupakan salah satu lokasi penghasil kopi di Propinsi Aceh, dengan luas wilayah
perkebunan mencapai 400 ha. Kopi di wilayah Tangse masih terbilang minim jika dibandingkan dengan hasil kopi dari daerah lain
di Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah membentuk satuan lahan, mengetahui karakteristik lahan, mengklasifikasikan kelas
kesesuaian lahan tanaman kopi dan menyajikan data dan informasi kesesuaian lahan dalam bentuk layout SIG.
Kelas kesesuaian lahan tanaman kopi dilakukan dengan menentukan lokasi menggunakan satuan peta lahan (SPL). SPL merupakan
overlay dari beberapa data ketinggian atau kelerengan, penggunaan lahan dan jenis tanah. Penggabungan data tersebut bertujuan
untuk mendapatkan satuan peta lahan yang dimana akan diketahui atau dikelompokan mana lokasi yang cocok untuk pertanian,
perumahan dan tubuh air. Pengambilan sampel tanah juga mengacu pada SPL yang dimana pengambilan sampel tanah mengikuti
SPL. Titik pengambilan sampel tanah akan ditandai dengan menggunakan GPS. Data penunjang lainnya yaitu data curah hujan dan
unsur iklim lainnya diperoleh dari BMKG. Data tersebut digunakan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan. Data unsur iklim
tidak digabungkan karena sifatnya homogen atau sama di satu wilayah. Data erosi dan erosivitas (R), erodibilitas (K), panjang dan
kemiringan lereng (LS), faktor pengelolaan tanama (CP) dapat dihitung menggunakan rumus USLE.
	Proses pengelompokan SPL berdasarkan kelas kesesuaian lahan dihitung setelah data dari analisis laboratorium didapatkan, setelah
itu proses perhitungan erosi dan mengklasifikasikan kelas kesesuaian lahan tanaman kopi di Kecamatan Tangse, yang mana hasil
akhir perhitungan dimasukan ke dalam kelas S1, S2, S3 dan N. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kelas kesesuaian lahan S3
(sesuai marginal) menempati urutan yang terluas yaitu 66,6% (53.294,15 ha), kelas kesesuaian N (tidak sesuai) yaitu sebesar 26,2%
(20.959,85 ha), S2 (sesuai) yaitu sebesar 6,7% (5.346 ha). Untuk kelas S1 (sangat sesuai) sebesar 0,5% (400 ha). Hal ini
diindikasikan bahwa di Kecamatan Tangse dapat ditanami tanaman kopi didasarkan pada syarat tumbuh dan kelas kesesuaian lahan
yang didapatkan.
